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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Tionghoa sebagai pendatang di Indonesia bermigrasi secara 

bergelombang sejak ribuan tahun yang lalu melalui kegiataan perniagaan 

Catatan-catatan dari Tiongkok menyatakan bahwa kerajaan-kerajaan kuno di 

Nusantara telah menjalin hubungan yang erat dengan dinasti-dinasti di negara 

Tiongkok. Sa1ah satu bentuk hubungan ini adalah hubungan perdagangan serta 

lalu lintas baik berupa barang maupun manusia dari Tiongkok ke Indonesia dan 

sebaliknya Karena pada saat itu kegiatan perdagangan di pesisir tenggara 

Tiongkok sangat ramai bahkan Qun Zhou ( ill) pernah tercatat sebagai bandar 

pelabuhan terbesar dan tersibuk di dunia pada zaman tersebut, sehingga 

menyebabkan banyak orang Tionghoa juga rnerasa tertarik untuk pergi berlayar 

dan berdagang. Tujuan utama orang-orang Tionghoa pada saat itu adalah wilayah­ 

wilayah di Asia Tenggara termasuk Indonesia. Kegiatan perdagangan melalui 

pelayaran sangat tergantung cuaca dan kondisi angin, maka setiap tahunnya para 

pedagang akan bermukim di wilayah-wilayah Asia Tenggara yang mereka 

singgahi ada yang memutuskan untuk terns menetap ada pula yang kembali ke 

negara asalnya (http://sejarahpgs.wordpress.com) 

Keberadaan orang-orang Tionghoa di Indonesia yang telah ribuan tahun 

mengunjungi dan mendiami negara Indonesia. Hal ini diperkuat dengan adanya 

bukti catatan-catatan tua dan prasasti-prasati. Catatan paling tua ditulis oleh para 

agamawan, misalnya catatan perjalanan seorang pendeta Buddha bernama Fii 

Xin (8 ')y sekitar tahun 413 M, ia melakukan perjalanan dari India dan 

melaporkan suatu kerajaan di Jawa bernama Tarumanegara dan kembali ke 

Tiongkok melalui jalur laut. Adapula catatan pada abad ke 5 M tentang Kaisar 
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Tiongkok Wen Di ( #) yang mengirim utusan ke pulau Jawa, pada abad ke 7 M, 

Yi.Jing (5}, 8) ingin mengunjungi India untuk belajar agama Buddha kemudian ia 

singgah dulu di Indonesia untuk mempelajari bahasa Sansekerta dan ia berguru 

pada Jnanabhadra di pulau Jawa Di samping itu terdapat pula prasasti-prasasti 

dari Jawa yang menjadi bukti antara lain prasasti perunggu dari Jawa Timur 860 

M menyebut istilah juru Tionghoa yang terkait dengan jabatan pengurus orang­ 

orang Tionghoa yang menetap di sana Salah satu cikal bakal warga Tionghoa di 

kota Semarang terdapat dalam catatan M Hu~n (h ') seorang yang turut serta 

dalam ekspedisi Zheng H~ (6 )), ekspedisi itu dipimpin oleh Zheng He (8 ) 

ketika orang keduanya yang bernama Wang Jing Hong (E # jg) sakit dan 

memaksa kapal untuk rnelepas sauh di Simongan, Jawa Tengah. Karena ia tidak 

dapat mengikuti ekspedisi selanjutnya, Wdng Jing Hong ( # &) pun menetap 

di Semarang bersama pengikutnya. Wng Jing Hong (E i )) mengabadikan 

Zhe~ng He (8 #]) dengan membuat patung serta mendirikan kelenteng Sam Po 

Kong. (http://id.wikipedia.org) 

Setelah sampai di Indonesia, orang Tionghoa kemudian menetap dan 

berbaur dengan penduduk lokal, misalnya agama, pernikahan, makanan dan mata 

pencaharian. Dalam bidang agama, orang-orang Tionghoa yang di negara asalnya 

memeluk kepercayaan Shen-isme yaitu pemujaan terhadap roh- roh seperti dewa­ 

dewi maupun arwah leluhur, (Syahidah Zaenab, 2013:6) setelah pembauran ada 

yang memeluk agama Islam, Kristen, Buddha maupun Hindu Dalam pernikahan 

karena mereka telah menetap di wilayah Indonesia, banyak orang Tionghoa yang 

melakukan pernikahan dengan penduduk lokal, di wilayah Tangerang kemudian 

dikenal dengan istilah Tionghoa Benteng. Mata pencaharian pun beraneka ragam 

yang awalnya hanya berdagang, sekarang ada yang menjadi pandai besi, petani, 

dokter, guru dan lain lain. Masuknya rombongan pertama orang Tionghoa di 
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Tangerang pada tahun 1407 terdapat dalam kitab sejarah Sunda yang berjudul 

Tina Layang Parahyang, pemimpinnya bernama H~ Ling ( A  [ )  mereka 

berlabuh di muara sungai Cisadane yang sekarang bernama Teluk Naga karena 

terdampar sebelum sampai ditujuannya Kalapa. Sebutan Tionghoa Benteng 

sendiri diperuntukkan kepada masyarakat keturunan Tionghoa yang menikah 

dengan peduduk lokal dan tinggal di daerah Tangerang. Tionghoa Benteng sendiri 

terbagi menjadi dua kelompak berdasarkan keberangkatan mereka dari Tiongkok. 

Golongan yang pertama datang ke Indonesia pada abad ke 15 M, dengan perahu 

sederhana sesarnpainya di Tangerang kebanyakan bekerja sebagai petani, buruh, 

pedagang atau bekerja sama dengan kolonial Belanda untuk mencapai kehidupan 

yang lebih baik Tionghoa Benteng golongan pertama ini hidup sederhana dan 

terasimilasi dengan budaya pribumi Sunda dan Betawi dan sebagian besar tinggal 

di pedesaan. Golongan kedua adalah orang Tionghoa yang datang pada abad ke 18 

M serta mendapat restu dan perbekalan dari Kaisar Dinasti Qing (') . Mereka 

datang bersama dengan kapal dagang Belanda. Hampir semua Tionghoa benteng 

golongan kedua ini hidup mewah dan sejahtera. (http://id.wikipedia.org) 

Masyarakat Tionghoa Benteng sendiri yang telah berasimilasi dengan 

penduduk dan budaya masyarakat lokal mempunyai ciri khas sendiri yang unik, 

misalnya dari segi fisik, Tionghoa Benteng kulit mereka kecokelatan, mata 

mereka tidak sipit seperti kebanyakan orang Tionghoa, kemudian uniknya mereka 

berbicara dengan bahasa lndonesia., berbeda dengan orang Tionghoa Kalimantan 

atau Tionghoa Medan yang sehari-harinya menggunakan bahasa Hokkian, mata 

pencahariaan mereka sebagian besar menjadi petani, pemain gambang kromong, 

nelayan dan lain lain. 

Orang-orang Tionghoa di Indonesia menganut agarna yang berbeda-beda, 

sebagian besar dari popu\asi Tionghoa di Indonesia sekitar 90% masih menganut 

agama kepercayaan yang dianut sejak merantau dari negri Tiongkok, agama 

Kristen dan Katolik sebesar 8% agama Buddha 1% dan Islam sebanyak I%. 

(http://id. wikipedia org) 
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Kelenteng yaitu tempat ibadah bagi penganut kepercayaan tradisional 

Tionghoa di Indonesia yaitu agama Konghucu. Vihara adalah tempat peribadatan 

untuk umat yang menganut agama Buddha. Vihara dan kelenteng memiliki 

perbedaan dalam arsitektur, umat dan fungsi. Vihara berarsitektur lokal, dengan 

bentuk bangunan menyerupai rumah atau gedung yang mengikuti ciri khas daerah 

asalnya dan biasanya berfungsi secara keagamaan saja, misalnya: vihara di 

Thailand pada bagian atapnya berbentuk runcing mengikuti ciri khas daerah 

asalnya. Kelenteng berarsitektur tradisional dengan banyak ornamen tradisional 

khas Tiongkok dan berfungsi sebagai tempat aktifitas sosial masyarakat selain 

sebagai fungsi keagamaan. (http://id.wikipedia.org) Salah satu kelenteng yang 

memiliki nilai sejarah yang tinggi yang dimiliki Indonesia, tepatnya di kota 

Tangerang adalah kelenteng Boen San Bio yang terletak di Pasar Baru, Kota 

Tangerang, Provinsi Banten yang erat kaitannya dengan sejarah penyebaran dan 

keberadaan masyarakat Tionghoa di wilayah Tangerang 

Gambar I I 

Bentuk bangunan vihara yang menycrupai rumah. 
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Gambar I 2 

Kelenteng berarsitektur tradisional dengan banyak ornament khas Tiongkok. 

B. Permasalahan 

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah yang meliputi 

L .  Bagaimana sejarah dan asal berdirinya Kelenteng Boen San Bio Tangerang? 

2. Bagaimana arsitektur bangunan dan isi Kelenteng Boen San Bio? 

3. Dewa-dewi apa saja yang terdapat di Kelenteng Boen San Bio? 

4. Kegiatan-kegiatan apakah yang terdapat di Kelenteng Boen San Bio ? 

C. Ruang Lingkup 

Kegiatan penelitian skripsi ini akan rnembahas secara khusus tentang 

Kelenteng Boen San Bio yang berada di Jalan K.S. Tubun No. 43, Pasar Baru 

Kota Tangerang, Provinsi Banten 

D. Tujuan Penulisan Skripsi 

I .  Sebagai salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan pada 

program Studi Strata Satu Sastra Mandarin di Universitas Darma Persada. 
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2. Memberikan gambaran tentang sejarah dan perkembangan Kelenteng Boen San 

Bio di Tangerang. 

E. Hipotesis 

Sejarah perkembangan Kelenteng Boen San Bio dari awal berdiri 

sampai sekarang, serta hubungannya dengan masyarakat khususnya di wilayah 

Kota Tangerang. 

F. Metode Penelitian 

I. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari pencatatan, hasil 

pengamatan atau observasi di lapangan di Kelenteng Boen San Bio kota 

Tangerang, Provinsi Banten 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelusuran buku, 

internet, majalah, perpustakaan dan sebagainya. 

G. Sistematika Penyusunan Skripsi 

BAB I 

BAB2 

:  Pendahuluan 

Bab ini membahas tentang latar belakang penulisan, 

permasalahan, ruang lingkup, tujuan penelitian, hipotesis, 

metode penelitian, sistematika penyusunan skripsi, dan 

sistem ejaan yang digunakan. 

: Membahas agama orang-orang Tionghoa 

A. Arti dan Fungsi Kelenteng 

B. Agama religius orang Tionghoa 
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BAB3 

BAB4 

BAB 5 

H. Sistem Ejaan 

B.1 Agama Konghucu 

B.2 Agama Tao 

B.3 Agama Buddha 

: Sejarah dan agama di Kelenteng Boen San Bio. 

Bab ini membahas sejarah Kelenteng Boen San Bio, 

pendirinya, arsitektur bangunanya, dewa dewi serta 

agama yang dianut Kelenteng Boen San Bio tersebut 

: Kegiatan di Kelenteng Boen San Bio. 

Bab ini akan membahas tentang upacara atau 

perayaan sembahyang yang diselenggarakan 

di Kelenteng Boen San Bio. 

: Kesimpulan 

Bab ini menyimpulkan uraian-uraian dari bab-bab 

sebelumnya 

Dalam penulisan skripsi ini setiap kata dan istilah bahasa mandarin, 

penulisan menggunakan ejaan resmi bahasa Mandarin Han Y Pin Yin ( j  i#  f  

)  untuk menyebut nama orang dan nama dewa-dewi serta istilah-istilah lainnya. 

Penulis menggunakan dialek Hokkian atau yang lain, yang memang sudah 

terlanjur popular di masyarakat kemudian diikuti dengan bahasa Han (N) serta 

Han ZIG ) nya 
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